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Abstrak:Luas Daerah Aliran Sungai (DAS) Bukittinggi ±476 km². Sistem drainase dengan kolam 

retensi merupakan sistem yang paling efektif dan effisien dalam menangani banjir yang terjadi pada 

suatu daerah. Perencanaan volume kolam retensi Kelurahan tabek Tuhua, Kecamatan Panganak. 

Curah hujan harian maksimum dihitung setelah itu di dapat volume kolam retensi, sehingga dengan 

di dapatkan volume kolam retensi tersebut konstruksi kolam retensi Kelurahan Tabek Tuhua, 

Kecamatan Panganak. Kota Bukittinggi dapat menampung sementara debit air dari Kelurahan tabek 

Tuhua, Kecamatan Panganak. Kota Bukittinggi. Kolam retensi Kelurahan Tabek Tuhua, Kecamatan 

Panganak. Kota Bukittinggi direncanakan untuk menampung kelebihan debit air Kelurahan Tabek 

Tuhua, Kecamatan Panganak. Kota Bukittinggi. Dari hasil pengolahan datacurah hujan periode 

ulang 25 tahun dengan metode Nakayashu didapat Qrencanasebesar 241,36 m³/det yang digunakan 

untuk mendesain saluran drainase rencana.Kemudian didapat kapasitas kolam retensi di hulu 

sebesar 585792 m³. Laludirencanakan dimensi kolam retensi dengan luas kolam retensi sebesar 

200000 m² dan kedalaman 3 m. 

Kata Kunci: Kolam Retensi, Debit Banjir,DAS 

Abstract: The area of the Bukittinggi watershed is ±476 km². The drainage system with retention pond 

is the most effective and efficient system in dealing with flooding that occurs in an area. Planning the 

volume of the retention pond in Tabek Tuhua Village, Panganak District. The maximum daily rainfall 

is calculated after that the volume of the retention pond can be obtained, so that by obtaining the 

volume of the retention pond, the construction of the retention pond in Tabek Tuhua Village, 

Panganak District. Bukittinggi City can temporarily accommodate water discharge from Tabek 

Tuhua Village, Panganak District. Bukittinggi city. Retention pool of Tabek Tuhua Village, Panganak 

District. The city of Bukittinggi is planned to accommodate excess water discharge in Tabek Tuhua 

Village, Panganak District. Bukittinggi city. From the results of processing rainfall data for the 25-

year return period with the Nakayashu method, it was obtained that Qplan was 241.36 m/s which was 

used to design the planned drainage channel. Then, the retention pond capacity upstream was 585792 

m³. Then the dimensions of the retention pond are planned with a retention pond area of 200000 m² 

and a depth of 3 m. 

Keywords: Retention Pool, Flood Discharge,DAS 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki curah hujan tahunan yang cukup tinggi tiap 

tahunnya. Selain itu di beberapa wilayah curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan hujan sehingga 

menjadikan masalah di wilayah tersebut. Pembangunan kolam retensi di beberapa wilayah dinilai 

merupakan solusi dari banjir akibat curah hujan yang tinggi tersebut.Konsep dari kolam retensi sendiri 

adalah menampung volume air ketika debit maksimum di sungai datang, kemudian secara perlahan 

mengalirkannya kembali ke sungai ketika debit disungai sudah kembali normal. Secara spesifik kolam 

retensi akan memangkas puncak banjir yang ada di sungai. Di Indonesia terdapat beberapa kolam 

retensi yang membantu mengurangi dampak dari banjir itu sendiri antara lain Padang, Bukittinggi dan 

Solok. Selain fungsi utama sebagai pengendali banjir manfaat lain yang bisa diperoleh dari kolam 

retensi adalah sebagai sarana pariwisata air dan sebagai konservasi air karena mampu meningkatkan 

cadangan air setempat. Sedangkan pada kota Padang di mana wilayah tersebut merupakan area yang 

akan di tinjau sebagai wilayah pembangunan kolam retensi, selain direncanakan sebagai penampung 

air wilayah kolam tersebut di rencanakan sebagai destinasi wisata Maka dari itu perancangan ini 

bertujuan untuk membuat desain bangunan yang efektif yang dapat digunakan dalam pembangunan 

kolam retensi di wilayah tersebut mulai dari volume, dan desain kolam retensi tersebut. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Berapa debit banjir kala ulang 50 tahun kolam retensi ?  

2. Bagaimana perhitungan kebutuhan volume kolam retensi yang dibutuhkan  

3. Dapat memberikan pengetahuan standar–standar hidrologi pembangunan  

Kolam retensi 

 

C. Metedologi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian   ini   dilaksanakan   di  Kelurahan   Tabek   Thuo   Kecarnatan panganak Kota 

Bukittinggi 

 

 
 

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 

2. Jenis dan Sumber Data 
Data  Sekunder  adalah  data  yang  diperoleh  dari  instansi-instansi  yang terkait dalarn penelitian ini. 
Adapun data sekunder dala penelitian ini adalah: Data  curah hujan  harian  maksimum 10 tahun di 
Kolam  retansi, tahun  2012-2021  yang  diperoleh   dari   Badan  Metereologi   Klimatologi  dan  
Geofisika(BMKG) BukittinggiPeta digital Kolam retansi diperoleh dari BPDAS Sei Wampu  Ular tahun 2022. 
Peta digital kecematan panganak dan tata guna lahan diperoleh dari BAPPEDA PROVSU 2010. 

 

3. Tahapan Analisis 

Tahapan analisis pada perencanaan ini dilakukan untuk merencanakan desain bangunan yang akan 

didesain termasuk bangunan-bangunan pelengkapnya dan juga faktor-faktor lain dalam perencanaan 

bangunan tersebut seperti faktor keamanan dan lainnya. 

a) Analisis hidrologi bertujuan untuk memperoleh debit inflow diawali dengan analisis pada 

stasiun hujan dimana termasuk didalamnya analisis intensitas hujan, analisis debit banjir. 

Sedangkan debit inflow p ada perancangan ini menggunakan HSS Rasional dan HSS Der 

weduwen. setelah itu masuk pada tahap perencanaan konstruksi.  

b) Analisis hidrolika tersebut terdiri dari analisis saluran, tinggi jagaan, perencanaan kolam 

tampungan, dan perencanaan pintu air Dimulai dari perhitungan angka manning, kemiringan 

saluran, luas dan keliling penampang basah sehingga didapatkan kapasitas debit pada saluran 

yang direncanakan. Kemudian perhitungan kolam tampungan dan perencanaan pintu air. 

c) Analisis stabilitas direncanakan untuk mengetahui safety factor pada bangunan tersebut 

dengan mempertimbangkan faktor keamanan antara lain faktor stabilitas lereng, stabilitas 

terhadap guling, dan stabilitas terhadap geser.  

d) Gambar perencanaan pada parancangan ini antara lain meliputi gambar struktur dan bangunan 

pelengkap pada perencanaan kolam retensi. 

e) Pada desain kolam retensi wilayah Gerilya Soedirman Purwokerto yang tujuan utamanya 

adalah penampungan air dan sebagai sarana rekreasi tidak dilengkapi dengan sistem pompa, 
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namun dilengkapi pintu air untuk sistem pengeluaran baik untuk pengendalian ketinggian 

muka air maupun sedimentasi. 

4. Diagram Alir 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

D. Pembahasan dan Analisa 

1. Hujan Harian Maksimum 

Tabel 4.1. Perhitungan Hujan Harian 
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2. Metode Distribusi Probabilitas 

Dalam uji distribusi akan dilakukan dalam 4 metode :  

1. Metode Normal  

2. Metode Log Normal  

3. Metode Gumbel  

4. Metode Log Pearson Type III 

 

3. Distribusi Hujan Pilihan 

Rekapitulasi dari pengujian distribusi Curah hujan yang telah dilakukan pada perhitungan 

dengan menggunakan 4 metode. Nanti dilihat dari pengujian distribusi lewat metode Chi-Kuadrat dan 

Smirnov-Kolmogorov, yang mana distribusi yang dapat memenuhi dari kedua metode itu adalah 

metode Normal dan metode Log Normal. Dari kedua metode distribusi tersebut curah hujan yang 

akan digunakan selanjutnya adalah Metode Log Normal untuk digunakan dalam analisis debit banjir. 

Tabel 1 Rekapitulasi Pengujian Distribusi Curah Hujan 

 
 

4. Analisis Debit Banjir 

Pada metode ini, perhitungan dilakukan dengan mengolah data dari: 

A (luas DAS) = 6,93 Km2 L (panjang sungai) = 5,69 Km = 5690M 

S (kemiringan sungai)= 0,088658 

ΔH(beda kemiringan) = 469 Km 

C(koefisien aliran) = 0,6 

tc(waktu konsentrasi) = 0,661406 Jam 

Tabel 2 Perhitungan I (Intensitas Hujan). 

 
Rumus : 

 
 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/


Vol. 2 No.1 Jilid 2 Oktober 2022                                    Ensiklopedia Research and Community Service Review 

http://jurnal.ensiklopediaku.org          

 

ISSN: 2809-0446               Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil PenelitianEnsiklopedia 

  

 

204 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Debit Banjir Metode Rasional. 

 
Rumus : 

 
5. Debit Andalan 

Debit andalan adalah debit minimal yang ditentukan untuk dipakai dalam memenuhi kebituhan air. 

Dalam perhitungan ini menggunakan metode Weibull beerdasarkan dari curah hujan bulanan dari 

10 tahun. 

 
Gambar 2 Kurva Debit  

Dari hasil perhitungan dapat diketahui debit andalan yang didapatkan adalah 71 M3 /det. 

Untuk mencari volume kolam retensi menggunakan Rumus 

V= 𝑃 × 𝐿 × 𝑇 

   =16 M X 24 M X 1,5 M 

   = 5.7650 𝑚3 

 

D. Penutup 

Simpulan 

Dari Analisa perhitungan dan perancangan pengendalian banjir dengan menggunakan kolam retensi 

maka didapat kesimpulan sebagai berikut  

a). Dapat merencanakan kontruksi kolam retensi dan mengetahui debit air dan banjir di Tabek 

Tuhua Panganak Kota Bukit Tinggi.  

b). Dengan menggunakan Log normal didapat kapasitas 50 tahun yang bisa menampung sebesar 

325,03 m3  

c). Kolam retensi direncanakan tinggi kolam 2 meter direncanakan dapat menampung volume 

kolam genangan maksimum sebesar 325,03 m3 . Selain itu Volume kolam retensi sendiri 

adalah 57650 m3  

d). Berdasarkan hasil analisa perhitungan perencanaan dan analisa perhitungan didapatkan:  

Tinggi kolam =1,5 M 

Panjang kolam =16 M 

Lebar kolam =24 M 

Saran 
Pada perancangan ini penulis juga memberikan beberapa saran terkait penanganan banjir antara 

lain  
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a) Peneliti menyarankan dalam kasus studi selanjutnya agar menghitung wilayah DAS yang 

ideal adalah menggunakan google earth dan ArcMap, agar didapatkan titik koordinat yang 

tepat dan tidak kesulitan dalam memilih stasiun yang akan digunakan.  

b) Dalam memilih metode curah hujan rencana harus dilakukan rekapitulasi agar dapat melihat 

curah hujan di metode mana yang dapat digunakan pada perhitungan debit banjir 
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